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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kompetensi Guru PAI Yang Belum  Sertifikasi di MAN 1 Palembang

Pada bab ini akan dibahas mengenai kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab I terdahulu bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Palembang yang belum sertifikasi. Oleh karena itu untuk mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Palembang yang belum sertifikasi, telah diajukan  pertanyaan mengenai kompetensi guru yang meliputi kompetensi perencanaan sebanyak 18 item, kompetensi pelaksanaan sebanyak 27 item, dan kompetensi penilaian sebanyak 23 item kepada Kepala MAN 1 Palembang sebagai responden. Masing-masing item pertanyaan memiliki pilihan skor 1, 2, 3, dan 4. Sehingga didapat skor kompetensi guru Pendidikan Agama Islam  MAN 1 Palembang yang belum sertififikasi sebagai berikut:

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Kompetensi Guru PAI Yang Belum Sertifikasi di MAN 1 Palembang

	No
	Nilai ( Y)
	Total Nilai


	f

	
	Perencanaan
	Pelaksanaan
	Penilaian
	
	

	1
	55
	80
	68
	203
	1

	2
	51
	82
	69
	202
	1

	3
	54
	78
	67
	199
	1

	4
	49
	72
	52
	173
	1

	
	
	
	
	777  =∑Y
	4 = N


Langkah pertama adalah mencari patokan nilai standar dari skor maksimal sebagai berikut: 
· Perencanaan
= [image: image2.png]3



  = 24 

Penjelasan :


Skor 49 hingga 72 adalah tinggi, berarti kompetensi perencaanaan guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong tinggi.


Skor 25 hingga 48 adalah sedang, berarti kompetensi perencanaan guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong sedang.

Skor 0 hingga 24 adalah rendah, berarti kompetensi perencanaan guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong rendah.

· Pelaksanaan
= [image: image4.png]10s



  = 36 

Penjelasan:

Skor 73 hingga 108 adalah tinggi, berarti kompetensi pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong tinggi.

Skor 37 hingga 72  adalah sedang, berarti kompetensi pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong sedang.

Skor 0 hingga 36 adalah rendah, berarti kompetensi pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong rendah.

· Penilaian 
= [image: image6.png]3



  = 31 

Penjelasan: 

Skor 63 hingga 92 adalah tinggi, berarti kompetensi penilaian guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong tinggi.

Skor 32 hingga 62 adalah sedang, berarti kompetensi penilaian guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong sedang.

Skor 0 hingga 31 adalah rendah, berarti kompetensi penilaian guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong rendah.

Berdasarkan klasifikasi nilai skor di atas, dapat dibuat tabulasi data sebagai berikut:
Tabel 10
Distribusi frekuensi dan persentase TSR tentang kompetensi perencanaan guru PAI yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang

	Kompetensi Perencanaan
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

rendah
	4

0

0
	100%

0%

0%

	
	N = 4
	100%


Tabel 11
Distribusi frekuensi dan persentase TSR tentang kompetensi pelaksanaan guru PAI yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang

	Kompetensi Pelaksanaan
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	3

1

0
	75%

25%

0%

	
	N = 4
	100%


Tabel 12
Distribusi frekuensi dan persentase TSR tentang kompetensi penilaian guru PAI yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang

	Kompetensi Penilaian
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	3

1

0
	75%

25%

0%

	
	N = 4
	100%


Mengacu pada data tabel di atas maka dapat dipahami, bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi di MAN 1 Palembang yaitu pada kompetensi perencanaan dalam kategori tinggi mencapai 100% yaitu 4 orang guru,  pada kompetensi pelaksanaan dalam kategori tinggi 75% yaitu 3 orang guru dan kompetensi penilaian dalam kategori tinggi mencapai 75% yaitu 3 orang guru.
B. Kompetensi Guru PAI Yang Sudah Sertifikasi di MAN 1 Palembang
Pada bab ini akan dibahas mengenai kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi. Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab I terdahulu bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Palembang yang sudah sertifikasi. Oleh karena itu untuk mengetahui kompetensi guru PAI di MAN 1 Palembang yang sudah sertifikasi, telah diajukan  pertanyaan mengenai kompetensi guru yang meliputi kompetensi perencanaan sebanyak 18 item, kompetensi pelaksanaan sebanyak 27 item, dan kompetensi penilaian sebanyak 23 item kepada Kepala MAN 1 Palembang sebagai responden. Masing-masing item pertanyaan memiliki pilihan skor 1, 2, 3, dan 4. Sehingga didapat skor kompetensi guru Pendidikan Agama Islam MAN 1 Palembang yang sudah sertififikasi sebagai berikut:

Tabel 13
Distribusi Frekuensi Kompetensi Guru PAI yang Sudah Sertifikasi di MAN 1 Palembang
	No.
	Nilai (X)
	Total nilai (X)
	f

	
	Perencanaan 
	Pelaksanaan 
	Penilaian 
	
	

	1
	58
	88
	78
	224
	1

	2
	59
	86
	73
	218
	1

	3
	52
	79
	79
	210
	1

	4
	53
	80
	77
	208
	1

	
	
	
	
	860= ∑ X
	4 = N


Langkah pertama adalah mencari patokan nilai standar dari skor maksimal sebagai berikut: 
· Perencanaan
= [image: image8.png]3



  = 24 
Penjelasan :


Skor 49 hingga 72 adalah tinggi, berarti kompetensi perencaanaan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong tinggi.


Skor 25 hingga 48 adalah sedang, berarti kompetensi perencanaan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong sedang.

Skor 0 hingga 24 adalah rendah, berarti kompetensi perencanaan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong rendah.

· Pelaksanaan
= [image: image10.png]10s



  = 36 

Penjelasan:

Skor 73 hingga 108 adalah tinggi, berarti kompetensi pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong tinggi.

Skor 37 hingga 72  adalah sedang, berarti kompetensi pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong sedang.

Skor 0 hingga 36 adalah rendah, berarti kompetensi pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong rendah.

· Penilaian 
= [image: image12.png]3



  = 31 
Penjelasan: 

Skor 63 hingga 92 adalah tinggi, berarti kompetensi penilaian guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong tinggi.

Skor 32 hingga 62 adalah sedang, berarti kompetensi penilaian guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong sedang.

Skor 0 hingga 31 adalah rendah, berarti kompetensi penilaian guru Pendidikan Agama Islam yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang tergolong rendah.

Berdasarkan klasifikasi nilai skor di atas, dapat dibuat tabulasi data sebagai berikut:
Tabel 14
Distribusi frekuensi dan persentase TSR tentang kompetensi guru PAI yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang

	Kompetensi penilaian 
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi

Sedang

Rendah
	4

0

0
	100%

0%

0%

	
	N = 4
	100%


Mengacu pada data tabel di atas maka dapat dipahami, bahwa kompetensi guru PAI yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang yaitu pada kompetensi perencanaan dalam kategori tinggi mencapai 100% yaitu 4 orang guru,  pada kompetensi pelaksanaan dalam kategori tinggi 100% yaitu 4 orang guru dan kompetensi penilaian dalam kategori tinggi mencapai 100% yaitu 4 orang guru.
C. Perbedaan Kompetensi  Guru PAI Yang Belum dan Sudah Sertifikasi di MAN 1 Palembang

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum dan sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang yaitu digunakan rumus Tes “t”. Rumus uji “t” digunakan dalam rangka untuk membandingkan antara kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang belum dan yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang.
Tabel 15
Skor kompetensi guru PAI yang belum dan sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang
	Skor kompetensi guru PAI

	X
	Y

	224

218

210

208
	203

202

199

173


Ket:



X : Kompetensi guru PAI yang sudah sertifikasi



Y : Kompetensi guru PAI yang belum sertifikasi

Langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan untuk memperoleh mean dan standar deviasi, dengan bantuan tabel perhitungan di bawah ini :

Tabel 16
Perhitungan untuk memperoleh mean dan standar deviasi 
	Skor
	X
	Y
	x2
	y2

	X
	Y
	
	
	
	

	224
	203
	+ 9
	+8,7
	81
	75,5

	218
	202
	- 3
	+7,7
	9
	59,3

	210
	199
	-5
	+4,7
	25
	22,1

	208
	173
	-7 
	-21,1
	49
	445,2

	860 = ∑X
	777 = ∑X
	 
	-
	164 = ∑[image: image14.png]



	602 = ∑[image: image16.png]





Dari tabel di atas telah diperoleh ∑X = 860, ∑Y = 777, ∑x2 = 164, ∑y2 = 602, dan N = 4.
1. Mencari Mean Variabel X : [image: image18.png]M, atau M,



 = [image: image20.png]


 = 215
2. Mencari Mean Variabel Y : [image: image22.png]M, atau Mz



 = [image: image24.png]


 = 194,3
3. Mencari SD Variabel X :

[image: image26.png]SD,. atau SD,



 = [image: image28.png]


 = [image: image30.png]
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 = 6,4
4. Mencari SD Variabel Y :

[image: image34.png]SD,, atau Sl
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= [image: image38.png]


 = [image: image40.png]J151



 = 12,3
Dengan diperolehnya [image: image42.png]SD, dan SD.




 maka selanjutnya dapat dicari Standard Error dari [image: image44.png]


 dan Standard Error dari [image: image46.png]


 :
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 = 3,8
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 = 7,2
Setelah berhasil diperoleh [image: image68.png]SEy,



dan [image: image70.png]


, maka langkah selanjutnya adalah mencari Standard Error perbedaan antara [image: image72.png]M, dan M,



:

[image: image73.png]SE,
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                    = [image: image75.png]


 = [image: image77.png]J144+518
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 = 66,2
Dengan diperolehnya [image: image81.png]SEx., - M,



 akhirnya dapat diketahui harga [image: image83.png]


 yaitu :

[image: image85.png]


  = [image: image87.png]215-1943 _ 207
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 =0,31
Langkah selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap to :

df = (N1 + N2) – 2

     = (4+ 4) – 2

     = 6
Dengan df sebesar 6 maka berkonsultasi dengan ttabel, baik pada taraf signifikan 5 % maupun pada taraf signifikan 1 %, ternyata bahwa :

Pada taraf signifikan 5 % ttabel  atau tt : 2, 45
Pada taraf signifikan 1 % ttabel atau tt : 3,71
Karena [image: image89.png]


 telah diperoleh sebesar 0,31 sedangkan [image: image91.png]tepar



 : 2,45 dan  3,71 maka [image: image93.png]


 adalah lebih kecil daripada [image: image95.png]tepar



, baik pada taraf signifikan 5 % maupun pada taraf signifikan 1 %. Dengan demikian hipotesis alternatif yang menyatakan adanya perbedaan kompetensi guru PAI yang belum dan yang sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang ditolak. Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil uji “t” di atas, secara meyakinkan dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan kompetensi guru PAI yang belum sertifikasi dan yang sudah sertifikasi guru PAI di MAN 1 Palembang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Wakil Kepala Kurikulum yang menyatakan bahwa jika dilihat dari kompetensi guru maka tidak ada perbedaan antara guru PAI yang belum dengan yang sudah sertifikasi. Beliau menyatakan bahwa yang membedakan kompetensi guru adalah tergantung kepada individu masing-masing.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa pada BAB IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi sebagian guru PAI yang belum sertifikasi  di MAN 1 Palembang berada dalam  kategori tinggi mencapai 75%.
2. Kompetensi sebagian guru PAI yang sudah sertifikasi  di MAN 1 Palembang berada dalam kategori tinggi mencapai 100%.
3. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kompetensi antara guru PAI yang belum dan sudah sertifikasi di MAN 1 Palembang. Hal ini dapat dilihat dari besarnya perolehan [image: image97.png]


 lebih kecil daripada [image: image99.png]


 baik pada taraf signifikan 5 % maupun 1 %, dengan perincian 2,45 > 0,31< 3,71.
B. Saran-saran

1. Mengacu pada kesimpulan di atas maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

2. Kepada Pemerintah untuk meningkatkan perbaikan sistem mekanisme pelaksanaan sertifikasi agar program ini benar-benar mampu meningkatkan dan menghasilkan kompetensi guru. 

3. Kepala Sekolah hendaknya selalu mengupayakan kompetensi guru. Terutama guru-guru yang sudah sertifikasi agar adanya keseimbangan antara tunjangan yang mereka peroleh dengan kualitas pembelajaran. Hal ini agar  proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan tidak membosankan sehingga bermuara kualitas peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

4. Kepada guru-guru terutama yang sudah sertifikasi dan guru yang belum sertifikasi untuk berupaya meningkatkan kompetensi keprofesian melalui ikut serta dalam seminar pendidikan atau non pendidikan yang bermanfaat, melakukan PTK dan lain sebagainya.
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